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PANGAN OLAHAN




BPOM mengambil langkah maju dalam mendukung
program pemerintah untuk mengendalikan Penyakit Tidak
Menular (PTM), yang salah satu penyebabnya adalah

konsumsi berlebih gula, garam, dan lemak (GGL).

Sebagai bentuk dukungan tersebut, Kepala BPOM, Taruna
Ikrar, telah menandatangani Rancangan Revisi Peraturan
tentang Informasi Nilai Gizi pada Label Pangan Olahan.

Rancangan revisi peraturan ini menambahkan ketentuan
mengenai pencantuman Nutri-Level pada pelabelan gizi
bagian depan kemasan (front of pack nutrition

labelling/FOPNL).
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Apa itu Nutri-Level ?

Nutri-Level adalah sistem pelabelan gizi yang membantu
masyarakat memilih produk pangan yang lebih sehat,
berdasarkan kandungan GGL (Gula, Garam, Lemak)

Nutri-Level ditandai dengan huruf A sampai D, diikuti indikator
warna yang menunjukkan tingkatan kandungan GGL.
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Nutri-Level bukan larangan
untuk mengonsumsi suatu
produk, tetapi panduan
pintar agar masyarakat lebih
mudah membandingkan dan
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memilih pangan olahan yang ' I I I I '
lebih sehat.

“BPOM berkomitmen agar
Nutri-Level diterapkan secara
tepat dan bermanfaat bagi
semua, termasuk pelaku usaha
sebagai mitra strategis dalam
mewujudkan pangan yang lebih
sehat.
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Dukung Upaya Pemerintah
Batasi Konsumsi Gula,
Garam, dan Lemak, Kepala
BPOM Setujui Kebijakan
Pencantuman Nutri Level
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